
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan adanya 

hubungan yang positif antara efikasi politik dengan partisipasi politik pada 

pemilih pemula. Semakin tinggi efikasi politik maka semakin tinggi 

partisipasi politik, sebaliknya semakin rendah efikasi politik maka semakin 

rendah partisipasi politik. Adapun nilai korelasi yang diperoleh antara 

efikasi politik dengan partisipasi politik pada pemilih pemula yang berwarga 

negara Indonesia dan berusia antara 17-21 tahun adalah sebesar 0,841 

dengan tingkat signifikan 0,000. 

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa nilai koefisien (R2) sebesar 

0,707 yang artinya efikasi politik berkontribusi sebesar 70,7 % terhadap 

partisipasi politik dan 29,3% dipengaruhi oleh faktor lain, seperti waktu, 

pengetahuan, minat, gerakan sosial, kelompok keagamaan, status sosial, 

situasi, afiliasi orang tua, pengalaman organisasi, kesadaran politik, 

kepercayaan terhadap pemerintah dan stimulan partisipasi melalui 

sosialisasi media massa atau diskusi informal.   

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, peneliti memberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 



1. Bagi Subjek 

Bagi pemilih pemula sebaiknya saat memasuki usia wajib pilih 

sesuai aturan Undang-Undang yang berlaku untuk dapat ikut 

berpartisipasi dalam pelaksanaan pemilu yang diselenggarakan oleh 

negara karena dengan berpartisipasi akan memberikan sebuah kepuasan 

diri sebagai warga negara yang baik dan dapat meyakinkan diri untuk 

terlibat dalam aktivitas politik. Selain itu, menjadi seorang pemilih 

pemula dapat memperbanyak hal-hal baru terkait dengan aktivitas politik 

melalui berbagai cara seperti diskusi dengan orang-orang yang sudah 

berpengalaman pada politik, tidak berhenti mencari tahu, mengambil 

nilai-nilai positif dari pejabat pemerintah dan menghargai apa saja yang 

telah diupayakan pemerintah kepada rakyatnya. 

1. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Dalam penelitian ini, efikasi politik telah terbukti secara kuat 

mampu memberikan sumbangan positif terhadap partisipasi politik 

pemilih pemula. Disarankan untuk peneliti selanjutnya dapat 

mengembangkan pembahasan terkait dengan partisipasi politik melalui 

penelitian pada faktor-faktor lain yang mempengaruhi partisipasi politik 

seperti referensi yang memungkinkan seseorang berpartisipasi (waktu 

dan pengetahuan), keterlibatan psikologis (minat), jaringan rekrutmen 

(gerakan sosial, kelompok keagamaan dan organisasi massa atau partai 

politik) dan lain-lain. Saran lainnya yaitu untuk dapat melakukan 

penelitian secara teliti dan cermat dalam penggunaan alat ukur dan 



pemilihan jawaban agar mendapatkan hasil sesuai dengan kebutuhan 

penelitian yang dilakukan. 

 

 


